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Abstract 

 

This study aims to describe the level of self-authenticity and role balance among 

students in coping with academic demands and the dynamics of the digital era. Using a 

quantitative approach with a descriptive survey design, data were collected from 92 

students of the Islamic Education (PAI) Study Program, class of 2022, at IAIN Palangka 

Raya through the Authenticity Scale questionnaire and a role balance scale, then 

analyzed descriptively. The results show an average self-authenticity score of 4.91 (SD 

= 0.93) and a role balance score of 4.52 (SD = 1.12) on a 1–7 scale, with the majority 

of respondents falling within the moderate to high category. However, around 15% of 

students showed low scores in role balance, indicating vulnerability to identity crises 

due to social pressure and the influence of digital media. These findings highlight the 

need to strengthen digital literacy, limit the consumption of content that promotes social 

comparison, and internalize civic values and self-reflection to reinforce students’ 
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personal identity. The implication is that higher education institutions need to design 

interventions that support psychological well-being, foster intrinsic motivation, and 

promote sustainable academic achievement amid the challenges of the digital era. 

Keywords: Self-Authenticity; Role Balance; Digital Literacy; Student Identity; 

Psychological Well-Being 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat self-authenticity dan keseimbangan 

peran mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik dan dinamika era digital. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain survei deskriptif, data dikumpulkan dari 92 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2022 di IAIN Palangka Raya melalui 

kuesioner Authenticity Scale dan skala keseimbangan peran, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil 

menunjukkan rata-rata skor self-authenticity sebesar 4,91 (SD = 0,93) dan keseimbangan peran sebesar 

4,52 (SD = 1,12) pada skala 1–7, dengan mayoritas responden berada dalam kategori sedang hingga 

tinggi. Namun, sekitar 15% mahasiswa menunjukkan skor rendah pada keseimbangan peran, yang 

mengindikasikan kerentanan terhadap krisis identitas akibat tekanan sosial dan pengaruh media 

digital. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan literasi digital, pembatasan konsumsi konten yang 

mendorong perbandingan sosial, serta internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan dan refleksi diri untuk 

memperkuat identitas personal mahasiswa. Implikasinya, institusi pendidikan tinggi perlu merancang 

intervensi yang mendukung kesejahteraan psikologis, menumbuhkan motivasi intrinsik, dan 

mendorong pencapaian akademik mahasiswa secara berkelanjutan di tengah tantangan era digital. 

Kata Kunci: Self-Authenticity; Keseimbangan Peran; Literasi Digital; Identitas Mahasiswa; 

Kesejahteraan Psikologis 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Self-authenticity atau keaslian diri merupakan kemampuan individu untuk mengenali, 

menerima, dan mengekspresikan identitas sejatinya secara konsisten dalam berbagai situasi  

(Febrianti & Ginanjar, 2024; Khusna et al., 2023; Li et al., 2023; Mata & Vaz, 2024; Pei et al., 

2024). Bagi mahasiswa, menjaga keaslian diri menjadi tantangan tersendiri terutama ketika 

mereka harus menyeimbangkan peran di dunia akademik dan dunia digital yang saling terkait 

(Cahyani et al., 2024; Gorea, 2021; Maharani et al., 2023; Mulyani et al., 2024; Neufeld-Wall, 

2023). Di era digital, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelajar, tetapi juga sebagai 

pengguna aktif media sosial yang memengaruhi cara mereka membangun citra diri (Astleitner 

& Schlick, 2024; Aulia et al., 2024; Hoxhaj et al., 2023; Jeyanthi, 2022; Pérez-Torres, 2024). 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa ketidakseimbangan antara identitas 

digital dan akademik dapat menimbulkan konflik internal yang berdampak pada 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Anto et al. (2023) 
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dan Plackett et al. (2023) menemukan bahwa tekanan untuk menampilkan citra akademik 

yang ideal di media sosial sering kali menyebabkan stres dan mengurangi keaslian diri. Selain 

itu, Bhardwaj et al. (2025) dan Handayani (2024) dalam penelitiannya juga menekankan 

pentingnya pengelolaan waktu dan batasan penggunaan media sosial agar mahasiswa dapat 

mempertahankan integritas diri sekaligus memenuhi tuntutan akademik. 

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada pemahaman 

terpisah antara peran digital dan akademik, sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang bagaimana mahasiswa secara praktis menyeimbangkan kedua peran 

tersebut sambil mempertahankan keaslian diri. Gap inilah yang menjadi fokus penelitian ini, 

yaitu mengkaji strategi yang digunakan mahasiswa untuk mengintegrasikan peran digital dan 

akademik secara holistik tanpa mengorbankan self-authenticity. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena menggabungkan perspektif psikologis 

dan sosial digital dalam konteks mahasiswa Indonesia, yang masih jarang diteliti secara 

mendalam. Selain itu, penelitian ini bertujuan memberikan solusi praktis yang aplikatif bagi 

mahasiswa dalam mengelola peran ganda tersebut. Pentingnya penelitian ini terletak pada 

kontribusinya dalam membantu mahasiswa mengoptimalkan potensi diri secara menyeluruh, 

menjaga kesejahteraan psikologis, dan meningkatkan prestasi akademik di tengah dinamika 

dunia modern yang serba digital. 

Secara global, perkembangan teknologi digital dan media sosial telah menciptakan 

fenomena dualitas identitas, di mana mahasiswa sering kali harus menampilkan versi diri yang 

terkurasi di dunia maya, berbeda dengan identitas aslinya di dunia nyata (Hernández-Serrano 

et al., 2022; Winarty, 2024; Balqis Aisyah et al., 2021; Mahendra, 2025; Egi et al., 2024). Studi 

internasional menunjukkan bahwa kesenjangan antara identitas digital dan identitas nyata 

dapat memicu stres, kecemasan, bahkan krisis identitas, terutama pada generasi muda yang 

sangat aktif di media sosial (Odgers & Jensen, 2020; Matilda et al., 2025; Pham & Wong, 

2025; Solnik, 2024; Obrenovic et al., 2024). Di Indonesia sendiri, tantangan ini semakin nyata 

seiring dengan pesatnya penetrasi internet dan penggunaan media sosial di kalangan 

mahasiswa, yang menuntut mereka untuk mampu mengelola peran akademik sekaligus 

menjaga citra digital yang positif (Bu’ulolo & Hulu, 2025; Hilda Hilda & Roy Purwanto, 2024; 

Ramadhan & Hia, 2025; Kautsar et al., 2024; Norhidayah et al., 2025). 

Selain itu, pentingnya literasi digital juga semakin diakui sebagai faktor kunci dalam 

pembentukan identitas digital yang sehat dan inklusif (Husnaeni et al., 2025; Reif et al., 2020; 
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Syahfira et al., 2023; Yanti et al., 2021; Yoga Pratama et al., 2022). Penelitian dari Mpogiatzidis 

& Pervou (2024) menegaskan bahwa kemampuan literasi digital yang baik tidak hanya 

meningkatkan partisipasi dan komunikasi mahasiswa dalam pembelajaran daring, tetapi juga 

berperan penting dalam membentuk identitas diri yang positif dan mencegah eksklusivitas 

atau kesenjangan sosial di lingkungan kampus. Dengan demikian, penguatan literasi digital, 

refleksi diri, dan pembatasan konsumsi konten yang memicu perbandingan sosial menjadi 

sangat penting untuk mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis mahasiswa 

(Asahri & Sartono, 2025; Fatihah & Wicaksono, 2025; Hidayatullah et al., 2024; Mansyur et 

al., 2025; Saputri & Manggalani, 2024). 

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang psikologi pendidikan dan literasi digital, tetapi juga menawarkan 

rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan tinggi untuk merancang program 

pendampingan, pelatihan literasi digital, serta kebijakan yang mendukung penguatan self-

authenticity dan keseimbangan peran mahasiswa di era digital. Dengan pemahaman yang 

lebih komprehensif, diharapkan mahasiswa mampu mengoptimalkan potensi diri, menjaga 

integritas, dan mencapai prestasi akademik yang optimal tanpa mengorbankan kesehatan 

mental dan keaslian diri mereka 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei untuk mengkaji 

hubungan antara self-authenticity dan keseimbangan peran mahasiswa dalam dunia digital dan 

akademik. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) angkatan 2022 di IAIN Palangka Raya. Sampel diambil menggunakan teknik 

simple random sampling berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga 

diperoleh 92 responden yang representatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang 

memuat instrumen self-authenticity yang diadaptasi dari skala Authenticity versi Wood et al., 

(2008) dan skala keseimbangan peran yang dikembangkan oleh Greenhaus & Beutell (1985), 

keduanya telah teruji validitas dan reliabilitasnya dalam penelitian sebelumnya. Analisis data 

dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dan pola 

jawaban responden secara menyeluruh. Penelitian ini tidak menggunakan analisis inferensial 

seperti korelasi atau regresi mengingat fokus pada survei deskriptif dan keterbatasan desain 

penelitian. Aspek etika juga diperhatikan dengan menjamin kerahasiaan data dan 
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memperoleh persetujuan responden sebelum pengisian kuesioner, sehingga menjaga 

integritas dan hak privasi partisipan.  

 

HASIL 

Hasil penelitian ini melibatkan 92 mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) angkatan 2022 di IAIN Palangka Raya. Data yang diperoleh dari kuesioner daring 

menunjukkan bahwa rata-rata skor self-authenticity mahasiswa adalah 4,91 dengan standar 

deviasi 0,93, sedangkan rata-rata skor keseimbangan peran adalah 4,52 dengan standar deviasi 

1,12. Skor minimum dan maksimum untuk self-authenticity berturut-turut adalah 2,38 dan 6,85, 

sedangkan untuk keseimbangan peran berkisar antara 2,20 hingga 7,00. Statistik deskriptif ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi 

untuk kedua variabel yang diukur. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Self-Authenticity dan Keseimbangan Peran 

Mahasiswa 

Variabel 
Jumlah 

Responden 
Rata-
rata 

Standar 
Deviasi 

Minimum Media Maksimum 

Self- 
Authenticity 

92 4,91 0,93 2,38 4,91 6,85 

Keseimbangan 
Peran 

92 4,52 1,12 2,20 4,58 7,00 

 

Distribusi skor kedua variabel divisualisasikan pada grafik berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Distribusi Skor Self-Authenticity dan Keseimbangan Peran Mahasiswa 
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Grafik ini menunjukkan distribusi frekuensi skor self-authenticity (biru muda) dan 

keseimbangan peran (oranye muda) pada rentang skor 1–7. Mayoritas mahasiswa memiliki 

skor pada kisaran sedang hingga tinggi untuk kedua variabel, dengan puncak distribusi pada 

skor 4 hingga 6. Grafik ini juga mengilustrasikan bahwa skor self-authenticity cenderung sedikit 

lebih tinggi dibandingkan skor keseimbangan peran, meskipun keduanya memiliki pola 

penyebaran yang relatif serupa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mampu mempertahankan keaslian diri dan menyeimbangkan peran akademik 

serta digital secara cukup baik. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 92 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) angkatan 2022 di IAIN Palangka Raya, ditemukan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki tingkat self-authenticity dan keseimbangan peran pada kategori sedang 

hingga tinggi, dengan rata-rata skor self-authenticity sebesar 4,91 (SD = 0,93) dan 

keseimbangan peran sebesar 4,52 (SD = 1,12) pada skala 1–7. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu mengenali dan mengekspresikan identitas diri 

secara konsisten serta menyeimbangkan tuntutan peran di dunia akademik dan digital. 

Namun, sekitar 15% mahasiswa menunjukkan skor rendah pada keseimbangan peran, 

menandakan adanya kerentanan terhadap krisis identitas akibat tekanan sosial dan paparan 

media digital yang berlebihan. Distribusi skor keseimbangan peran yang lebih lebar 

mengindikasikan adanya kelompok mahasiswa yang masih kesulitan dalam mengelola peran 

ganda, khususnya dalam menghadapi tekanan untuk menampilkan citra ideal di media sosial

 Jika dibandingkan dengan literatur sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Ryan & Deci (2020) yang menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan psikologis 

dasar—kompetensi, otonomi, dan keterkaitan sosial—dalam membangun self-authenticity. 

Selain itu, penelitian oleh Hamid et al. (2024) dan Fauziah et al. (2022) juga mendukung 

bahwa motivasi intrinsik yang kuat pada mahasiswa berhubungan erat dengan tingkat self-

authenticity yang tinggi, di mana mahasiswa lebih ter dorong untuk berkembang berdasarkan 

nilai dan minat pribadi daripada pencapaian eksternal. Namun demikian, penelitian ini juga 

mengonfirmasi adanya gap yang diidentifikasi oleh Bhardwaj et al. (2025) dan Handayani 

(2024), yaitu kurangnya pemahaman komprehensif mengenai strategi praktis mahasiswa 

dalam menyeimbangkan peran digital dan akademik secara simultan tanpa mengorbankan 
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keaslian diri. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung memisahkan analisis antara peran 

digital dan akademik, sementara penelitian ini mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam 

konteks mahasiswa Indonesia. 

 Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara teoretis, penelitian 

ini memperkaya literatur tentang self-authenticity dan keseimbangan peran dengan 

menambahkan perspektif integratif antara dunia digital dan akademik pada mahasiswa 

Indonesia, serta menegaskan relevansi teori kebutuhan psikologis dasar dan motivasi intrinsik 

dalam konteks era digital. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi institusi 

pendidikan untuk merancang program penguatan literasi digital, pelatihan refleksi diri, dan 

internalisasi nilai kewarganegaraan guna membantu mahasiswa memperkuat identitas diri dan 

mengelola tekanan sosial di media digital. Selain itu, strategi manajemen waktu dan 

pembatasan konsumsi konten yang memicu perbandingan sosial dapat diimplementasikan 

untuk mendukung keseimbangan psikologis mahasiswa. Dari sisi kebijakan, temuan ini 

merekomendasikan agar kebijakan kampus lebih responsif terhadap tantangan psikososial 

mahasiswa di era digital, termasuk penyediaan layanan konseling, workshop literasi digital, 

dan pengembangan kurikulum yang mendukung pembentukan karakter serta kesejahteraan 

psikologis mahasiswa. 

 Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ukuran dan representasi sampel yang 

hanya melibatkan mahasiswa PAI angkatan 2022 di satu institusi, sehingga hasil penelitian 

tidak dapat digeneralisasi ke seluruh populasi mahasiswa di Indonesia. Selain itu, desain 

penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif tanpa analisis inferensial membatasi 

kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan kausal antar variabel. Instrumen yang 

digunakan juga berpotensi mengalami bias respon karena pengisian kuesioner dilakukan 

secara daring dan bersifat self-report. Penelitian ini juga belum mengeksplorasi secara 

mendalam faktor-faktor kontekstual lain seperti latar belakang sosial ekonomi, pengalaman 

organisasi, atau dukungan keluarga yang mungkin memengaruhi self-authenticity dan 

keseimbangan peran mahasiswa. Keterbatasan-keterbatasan ini menjadi peluang untuk 

penelitian lanjutan yang dapat menggunakan desain longitudinal, memperluas cakupan 

sampel, serta mengintegrasikan metode kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

holistik mengenai dinamika self-authenticity dan keseimbangan peran mahasiswa di era 

digital. 

. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) angkatan 2022 di IAIN Palangka Raya memiliki tingkat self-authenticity dan 

keseimbangan peran yang tergolong sedang hingga tinggi. Rata-rata skor self-authenticity 

tercatat sebesar 4,91 dan keseimbangan peran sebesar 4,52 pada skala 1 hingga 7. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu mengenali, menerima, dan 

mengekspresikan identitas diri secara konsisten, serta relatif berhasil dalam menyeimbangkan 

peran mereka di ranah akademik dan kehidupan digital. Meskipun demikian, sekitar 15% 

responden menunjukkan skor rendah dalam aspek keseimbangan peran, yang menandakan 

adanya kerentanan terhadap krisis identitas akibat tekanan sosial dan paparan media digital 

secara berlebihan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kajian 

psikologi pendidikan, khususnya dalam memahami dinamika pembentukan identitas 

mahasiswa di era digital. Integrasi antara perspektif psikologis dan sosial-digital dalam 

penelitian ini memperluas cakupan literatur mengenai self-authenticity dan keseimbangan peran, 

serta menyoroti pentingnya penguatan literasi digital, praktik reflektif, dan internalisasi nilai-

nilai kewarganegaraan. Hasil penelitian ini juga memberikan landasan awal untuk perumusan 

program pengembangan karakter mahasiswa berbasis keseimbangan peran yang adaptif 

terhadap tuntutan dunia digital dan akademik. 

Dengan menjawab fokus penelitian, studi ini berhasil mengidentifikasi kondisi aktual 

mahasiswa dalam hal otentisitas diri dan pengelolaan peran yang kompleks di tengah 

perkembangan teknologi digital. Peningkatan pemahaman mengenai aspek-aspek ini penting 

untuk mencegah disorientasi identitas dan tekanan psikologis yang dapat menghambat 

perkembangan akademik dan pribadi mahasiswa. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa 

keseimbangan antara eksistensi digital dan peran akademik bukan hanya soal manajemen 

waktu, tetapi juga berkaitan erat dengan proses internalisasi nilai dan penguatan identitas diri 

yang stabil. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar penelitian serupa dilakukan dengan cakupan 

yang lebih luas, baik dari segi jumlah responden maupun variasi program studi dan institusi 

pendidikan, untuk menguji konsistensi temuan ini di berbagai konteks. Pendekatan 

longitudinal dan penggunaan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam atau studi 

kasus, dapat memperkaya pemahaman terhadap dinamika pembentukan identitas mahasiswa 
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secara lebih holistik. Selain itu, penelitian mendatang perlu mengkaji lebih lanjut pengaruh 

faktor-faktor kontekstual, seperti dukungan keluarga, keterlibatan organisasi kemahasiswaan, 

dan latar belakang sosial ekonomi, dalam proses pembentukan self-authenticity dan 

keseimbangan peran. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya institusi pendidikan 

tinggi untuk merancang program pengembangan diri yang komprehensif dan kontekstual, 

guna memperkuat ketahanan identitas serta meningkatkan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa di era digital. 
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